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A. Pendahuluan

Pada hakikatnya, penciptaan seni pada umumnya dan penciptaan karawitan pada
khususnya adalah ilmu, yaitu ilmu pengetahuan penciptaan seni. Penciptaan seni dapat
dikatakan sebagai ilmu karena ilmu adalah (1) kumpulan pengetahuan sistematis
(Johnstone 1968:80) mengenai realitas (1.a) dunia material dan (1.b) dunia non-
material, (2) yang diperoleh melalui aktivitas penelitian yang diusahakan dalam rangka
untuk menyusun fakta-fakta di bawah konsep-konsep yang telah dinilai (Bronowski
1959:54). Kumpulan pengetahuan sistematis yang diperoleh melalui aktivitas-aktivitas
itu mencakup sudut pandang tertentu tentang hal yang menjadi fokus perhatian (Page
1955:1), dan (3) dihimpun dengan menggunakan metode tertentu (Kemeny 1961:175).

Iimu juga dapat dipahami terdiri dari pelukisan dan penjel i segi-segi yang
dapat dimengerti dari kenyataan yang ditemukan dalam suatu perspektif tertentu
(Cantore 1969:2). Jadi, ilmu adalah p ik i is yang dir kan melalui

aktivitas penelitian dengan menggunakan metode yang dapat dipertanggungjawabkan
secara rasional.

Pada tanggal 2 Desember 2010, Laksono Tri Handoko, seorang doktor fisika
teori penerima Anugerah Kekayaan Intelektual Luar Biasa bidang Ilmu Pengetahuan
(2009), penetima Achmad Bakrie Award for Science (2008), penerima The Recognition
Award of the e-Government and Services, Asia Pacific ICT Award (2006), dan penerima
Habibie Award for Basic Science (2004) berdialog tentang prestasi gemilangnya
sebagai peneliti yang telah diraih di TV One dalam acara “Apa Kabar Indonesia” pagi.
Saat itu ia memberikan pernyatan menarik dan penting bagi epistemologi penciptaan
seni. Katanya, “peneliti itu sama seperti seniman”. Tentu, selanjutnya ia jelaskan
letak kesamaannya secara sederhana.

Dalam pandangan Laksono Tri Handoko, antara seniman pencipta dan peneliti
adalah sama-sama berkarya, berproses dan menghasilkan karya. Peneliti berkarya,
berproses, dan menghasilkan karya penelitian, sedangkan seniman berkarya, berproses,
dan menghasilkan karya seni. Jadi tidak salah jika karya seni dianggap identik atau
memiliki karakter kualitatif setara dengan karya hasil penelitian.

Hakikatnya wujud karya seni, sesuai dengan pandangan Johnstone (1968) adalah
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis. Di dalam karya seni terkandung
realitas dunia material dan non-material. Penciptaan seni juga sesuai dengan pandangan
Bronowski (1959) dan Page (1955), karena penciptaan seni dilakukan melalui aktivitas
nalar, terutama di saat menimbang dan memilih fakta dan konsep artistik untuk
digunakan sebagai materi artistik medium ungkap dalam berkarya. Tentu saja ketika
nalar bekerja juga melibatkan aspek non-nalar yaitu rasa. Keterlibatan nalar itu
sesungguhnya mirip dengan aktivitas penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti.
Dikatakan mirip dengan aktivitas penelitian karena aktivitas itu berpijak pada fakta-
fakta atau konsep-konsep artistik yang ditimbang-timbang dan dipilih. Fakta dan
konsep-konsep artistik itu ada yang dirumuskan sendiri oleh seniman pencipta, namun
ada pula yang memanfaatkan fakta atau konsep artistic yang telah ada secara kultural.
Seniman pencipta di dalam menyusun karya, dan dalam mengolah fakta dan konsep
artistik juga menggunakan metode tertentu.




Karya seni dan penciptaannya pada hakikatnya juga mirip dengan ilmu dalam
pandangan Cantore (1969), karena karya seni sering kali berupa pelukisan suatu fakta
mengenai segi-segi yang dapat dimengerti dari kenyataan yang ditemukan dalam suatu
perspektif tertentu. Memang harus diakui bahwa karya seni bukan merupakan
penjelasan mengenai suatu fakta. Karya seni dipahami sebagai pelukisan karena hakikat
karya seni adalah realitas konseptual yang memiliki tiga dimensi, yaitu (1) simbol, (2)
fenomena, dan (3) makna. Sebagai simbol, karya seni merupakan entitas yang
mewadahi ide atau konsep atas objek tertentu. Sebagai fenomena, karya seni merupakan
entitas yang mencerminkan gejala, hal-hal yang dirasakan manusia pada umumnya
secara nalar, baik yang tergelar di hadapan kesadarannya maupun pancaindranya.
Sebagai makna, karya seni merupakan entitas yang mewadahi intensi seniman pencipta
yang bersifat linguistik dan/atau non-linguistik terhadap publiknya, entitas yang
mewadahi intensi seniman pencipta yang bersifat verbal dan/atau non-verbal terhadap
publiknya. Oleh karena itu, hakikat karya seni adalah terdiri dari (1) wujud simbolik, (2)
fenomena yang diwadahi oleh wujud simbolik, dan (3) makna wujud simbolik. Apabila
digambarkan, hakikat karya seni adalah seperti berikut.

Wujud
Simbolik

Fenomena Makna

Konstruksi Hakikat Karya Seni
Diadaptasi dari Semiofic Triangle Ogden dan Orchid
Sumber: Aminuddin (1997:206), Sobur (2004: 159), Thalauw (2004:29), dan Sunarto
(2006:45;2010:38)

Setiap ilmu selalu eksis berdasar paradlgma tertentu. Sebab, tiada ilmu tanpa
paradigma. Oleh karena itu, penciptaan seni sebagai ilmu juga dapat dipastikan eksis
dengan paradigma yang menyertainya. Jadi, tiada penciptaan seni tanpa paradigma
Siapapun penciptanya, tidak pernah bekerja tanpa dasar, pola dan orientasi kerja. Dasar,
cola dan orientasi kerja seniman dalam berkarya adalah kerangka filosofis atau

rangka teoretis yang berfungsi sebagai adeg-ad i pencipta. Adeg-ad
dalam berkarya itulah yang di sini disebut sebagai paradigma penciptaan.

Penciptaan seni sebagai ilmu, sebagaimana dijelaskan Sunarto adalah
tahuan sistematis yang diperoleh atau dirumuskan melalui proses artistik yang
lakukan seniman pencipta dengan menggunakan metode yang boleh jadi rasional,
f. atau persepsional. Proses artistik adalah tahap-tahap penciptaan yang dilakukan
seniman pencipta yang posisi epistemologisnya mirip dengan proses ilmiah dalam
tian ilmiah. Proses ilmiah adalah tahap-tahap penelitian ilmiah dengan prosedur,
ratan, dan eb di kan para ilmuwan dalam menghasilkan
sengetzhuan atau ilmu pengetahuan baru. Proses artistik adalah tahap-tahap penmptaan
semi dengan prosedur, persyaratan, dan asas sebagaimana digunakan para
menghasilkan karya seni (2010:32-33).




Uraian pada paragraf di atas menunjukkan bahwa kegiatan penciptaan seni
memiliki kesetaraan atau kesejajaran dengan penelitian ilmiah. Kalimat “memiliki
kesetaraan atau kesejajaran” yang dimaksud di sini bukan untuk menyatakan bahwa
kegiatan penciptaan seni dan kegiatan penelitian ilmiah adalah dua kegiatan yang sama
bentuk dan isi realitas proseduralnya. Kegiatan penciptaan seni dan penelitian ilmiah
bagaimanapun juga adalah dua jenis kegiatan yang satu sama lain berbeda. Penelitian
ilmiah adalah usaha menemukan dan merumuskan pengetahuan sistematis melalui
proses penelitian menggunakan metode yang harus dapat dipertanggungjawabkan secara
rasional. Penciptaan seni adalah usaha mengekspresikan nilai-nilai melalui temuan dan
rumusan bentuk-bentuk artistik sebagai simbol nilai yang diekspresikan dengan
menggunakan metode yang bersifat (1) intuitif-rasional atau (2) intuitif-persepsional.

Perbedaan signifikan antara penelitian ilmiah dengan penciptaan seni terletak
pada bagaimana kerangka filosofis atau kerangka teoretis yang menjadi dasar, pola dan
orientasi kerja seniman dan peneliti dalam berkarya. Perbedaan itu terletak pada
bagaimana mereka membangun paradigma, membangun adeg-adeg, karena dalam ilmu
pengetahuan penciptaan seni terdapat paradigma penciptaan seni dan dalam ilmu
pengetahuan pada umumnya terdapat paradigma penelitian ilmiah. Paradigma atau
adeg-adeg bagi seniman dan peneliti adalah pegangan dalam berkarya. Seniman
pencipta berkarya dengan paradigma atau adeg-adeg yang berkembang dalam
pemikirannya. Peneliti juga demikian, berkarya dengan paradigma atau adeg-adeg yang
berkembang dalam pemikirannya pula.

B. Unsur-unsur dalam Paradigma Penciptaan

Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo sebagai seniman pencipta dalam
berkarya juga memiliki sifat sebagaimana dimiliki oleh para peneliti dalam dunia ilmu.
Mereka berkarya didasari adeg-adeg atau paradigma tertentu yang menjadi pola dan
orientasi kerja dalam berkarya. Ada sekurang-kurangnya empat unsur penting yang
membentuk seorang seniman memiliki adeg-adeg atau paradigma dalam berkarya.
Empat unsur penting itu adalah; (1) keyakinan dasar, (2) model, (3) konsep, dan (4)
metode.

Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo dalam berkarya selalu berpijak
pada suatu keyakinan yang mendasari setiap penciptaannya. Keyakinan dasar adalah
suatu prinsip artistik yang berkembang di dalam pikiran seniman yang dijadikan pijakan
dalam berkarya. Keyakinan dasar berkenaan dengan nilai-nilai, oleh karena itu,
keyakinan dasar selalu berurusan dengan prinsip nilai kebaikan, kebenaran, dan
keindahan. Sebab, denotasi nilai adalah ketiga hal itu. Nilai sebagai keyakinan dasar
dalam penciptaan seni adalah alat yang menunjukkan pijakn berfikir sebagai alasan
dasar bahwa “pelaksanaan atau keadaan akhir penciptaan seni akan lebih disukai secara
artistik dibandingkan “pelaksanaan atau keadaan akhir” yang lain. Keyakinan dasar
vang berisi prinsip-prinsip nilai memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide
seniman mengenai hal-hal yang benar, baik, indah dan diinginkan terjadi.

Keyakinan dasar memiliki peran sangat penting dalam dunia penciptaan seni.
Sebab, secara umum nilai memengaruhi sikap dan perilaku penciptaan seorang seniman
pencipta dalam berkarya. Sikap seniman pencipta dalam penciptan seni adalah
pernyataan evaluatif terhadap objek atau peristiwa penciptaan. Sikap ini mencerminkan
perasaan seniman pencipta terhadap sesuatu yang terkait dengan setiap tahap dan detail
isi tahapan dalam penciptaan yang dilakukannya. Perilaku adalah cara dan atau gaya
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seniman pencipta dalam melaksanakan atau membawakan diri dalam proses penciptaan.
Cara dan gaya ini terkait dengan suatu «aksi” dan repon terhadap suatu rangsangan
artistik.

Setelah berpijak pada keyakinan dasar yang dipilihnya sendiri, Cokrowasito,
Martopangrawit ~dan Nartosabdo dalam berkarya membayangkan ciptaannya
berdasarkan suatu model artistik tertentu. Model dalam paradigma penciptaan seni
adalah imaji yang berkembang di dalam ide seniman pencipta, terkait dengan
seperangkat rancangan struktural bangunan artistik yang hendak dicipta. Model artistik
adalah fenomena artistik yang dibayangkan seniman pencipta sebagai realitas yang
hendak diwujudkan dalam ciptaan karyanya.

Setelah membayangkan model artistik sebagai seperangkat rancangan struktural
yang hendak dicipta, i pencipt: ya gembangkan konsep.
Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo sebagai seniman pencipta juga demikian,
vaitu menginterpretasi makna atas fenomena artistik yang dibayangkan dan yang
hendak diwujudkan. Hakikat konsep dalam penciptaan seni adalah “penjelasan atas
konsepsi artistik berikut persepsi atau hal-hal yang tampak pada kesadaran komposer,
yang diwakili atau dipresentasikan melalui simbol artistik yang hendak dicipta oleh
komposer atau seniman pencipta” (Sunarto 2010:38). Hakikat simbol artistik yang
hendak dicipta oleh komposer atau seniman pencipta adalah model atau rancangan
karya. Oleh karena itu, konsep penciptaan seni adalah manifestasi rancangan karya yang
berupa model artistik beserta gambaran tentang makna dan fenomena atas model atau
rancangan karya yang dibayangkan, yang dipersepsi, dipahami dan hendak dikreasi
menjadi karya seni. Jadi, konsep adalah identifikasi fenomena artistik yang diabstraksi
di dalam model, dan yang memiliki kaitan dan tidak dapat dipisahkan dengan model
vang dibayangkan oleh seorang pencipta karya seni.

Setelah memiliki pijakan berupa keyakinan dasar, model dan konsep penciptan,
seniman pencipta membutuhkan unsure paradigma lain untuk melengkapi kinerja
penciptaannya, yaitu metode. Tak dapat disangkal bahwa Cokrowasito, Martopangrawit
dan Nartosabdo juga menggunakan metode penciptaan yang khas dan tipikal. Sunarto
mengatakan bahwa “Metode secara umum adalah cara atau alat untuk mewujudkan
suatu maksud. Pembentuan eksisten metode harus tunduk kepada konsep, karena
konsep berisi tujuan penciptaan karya” (2010:40). Oleh karena itu, di dalam penciptaan
seni yang disebut metode adalah cara, atau alat prosedural untuk mewujudkan model
dan Konsep penciptan terwujud menjadi karya seni.

Tidak dapat disangkal bahwa Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo
adalah seniman-seniman besar karawitan yang telah memproduksi banyak karya.
Sedemikian rupa banyaknya karya sehingga kesempatan yang sekelumit ini tidak
mungkin cukup untuk mengelaborasi paradigma seluruh karya yang mereka cipta satu
demi satu. Tak cukup waktu pula untuk mengelaborasi seluruh unsur paradigma
penciptaan yang menjadi adeg-adeg mereka bertiga. Oleh karena itu, paper ini hanya
akan mengelaborasi paradigma mereka bertiga secara umum, yang boleh jadi akan
bertemu di setiap karya yang telah mereka cipta. Terutama dari aspek (1) keyakinan
dasar, (2) model, dan (3) metode penciptaan. Aspek konsep dalam paradigma
penciptaan memerlukan waktu khusus dan cukup, dan memerlukan penelitian yang
lebih mendalam sehingga tidak mungkin dihadirkan dalam paper dan diskusi ini.




C. Keyakinan Dasar

Hakikat keyakinan dasar adalah acuan pemikiran yang dipercayai baik dan benar
dalam menghasilkan nilai artistik suatu penciptaan karya seni. Keyakinan dasar identik
dengan asumsi dasar dalam paradigma ilmu pengetahuan sosial budaya (Sunarto 2010:
33; Ahimsa-Putra 2007: 8; 2008: 6-7). Karya-karya Cokrowasito, Martopangrawit, dan
Nartosabdo, secara sekilas tampak tercipta berdasarkan suatu keyakinan yang mirip satu
sama lain. Artinya, mereka bertiga dalam berkarya menggunakan acuan pemikiran
tentang nilai artistik atau konsep nilai estetik yang tidak memiliki perbedaan signifikan.

Karya-karya mereka bertiga umumnya memiliki ciri khas berupa karakter
artistik yang cenderung kepada estetika klasik. Estetika klasik adalah suatu pandangan
tentang keindahan yang bersifat metafisis dan fungsional. Bersifat metafisis karena
keindahan dalam pandangan ini identik dengan kebenaran dan kebaikan. Bersifat
fungsional karena estetika dalam perspektif penciptaan keindahan wajib memiliki kaitan
dengan kesenangan, kesusilaan, kebenaran, dan keadilan. Estetika klasik, dalam ilmu
filsafat dipahmi sebagai estetika yang digagas oleh tiga filsuf besar, yaitu Socrates,
Plato dan Aristoteles (Parmono 2009: 9-11).

Dalam pandangan Socrates (469-399 SM), keindahan sejati ada di dalam jiwa,
sedang raga atau bentuk hanyalah wadah yang membingkai keindahan. Keindahan
bukan sifat tertentu dari objek melainkan realitas bersifat kejiwaan yang ada di balik
objek  (Parmono, 2009:11; http:/plato.stanford.edu/entries/socrates/). ~ Socrates
beranganggapan bahwa hakikat keindahan adalah entitas artistik yang tidak dapat
dipisahkan dengan persoalan moral
(http://www.brainyquote.com/quotes/authors/s/socrates.html).

Bagi Plato (+ 428-347 SM), keindahan pada bentuk yang terindera adalah
keindahan tahap pertama. Keindahan ini memang telah memberikan kesenangan, tetapi
belum merupakan kesenangan yang sempurna. Keindahan yang lebih tinggi adalah
keindahan bentuk yang di dalamnya memiliki kandungan moral sehingga membimbing
manusia pada kebaikan. Bentuk-bentuk terindera yang telah memberi kesenangan
namun tidak memiliki kandungan moral, bagi Plato bukanlah keindahan yang
sempurna. Kandungan moral itu hanya dapat eksis jika di dalam objek keindahan
terdapat cahaya ilahi.

Pandangan ini melahirkan teori mimesis (http:/plato.stanford.edu/entries/plato-
aesthetics/) bahwa seni adalah imitasi ide keindahan absolute, keindahan sejati atau
keindahan ilahi. Keindahan ilahi, yang juga disebut sebagai divine love esthetic adalah
keindahan yang lengkap, yang menjadi cermin segala sesuatu berasal dan segala sesuatu
harus kembali (Asmis 1992: 338-364; http://science.jrank.org/pages/8188/Aesthetics-
in-Asia-India.html). Keindahan seperti ini adalah cermin kesadaran sangkan paraning
dumadi, kesadaran konseptual religious yang dalam Islam dirumuskan dalam kalimat
innalillahi wa inna illaihi roji uun.

Pandangan Aristoteles (384-322 SM), mengenai keindahan adalah kelanjutan
dari pemikiran Plato dan Socrates. Baginya keindahan adalah kekuatan yang terdiri dari
Sermacam unsur yang membuat sesuatu menyenangkan. Liang Gie menggambarkan
ip keindahan menurut Aristoteles dengan mengatakan “untuk menjadi indah, suatu
luk hidup dan setiap kebulatan yang terdiri atas bagian-bagian harus tidak hanya
vajikan suatu ketertiban tertentu dalam pengaturan dari bagian-bagian, melainkan
j merupakan suatu besaran tertentu yang pasti” (Liang Gie 1996:41). Jadi, dalam
serspektif Aristoteles, keindahan adalah suatu ketertiban dalam suatu besaran atau
wwuran tertentu.




Pada prinsipnya, estetika klasik adalah faham keindahan yang identik dengan
kebenaran dan kebaikan. Estetika yang memiliki kecenderungan menguatkan kesadaran
terhadap keteraturan, ketertiban, etika, dan penghayatan kosmis dengan jiwa yang
mendalam. Sifatnya yang identik dengan kebenaran dan kebaikan menunjukkan bahwa
pengembangannya memiliki karakter (1) mempertimbangkan moral, (2) sadar terhadap
aspek semesta dan keilahian, (3) berusaha teratur dan tertib dalam konstruksi dan
makna.

Rupanya estetika yang berkarakter seperti itu adalah dasar keyakinan atau
“agama artistik” yang berkembang dalam alam pikiran Cokrowasito, Martopangrawit,
dan Nartosabdo. Namun, umumnya tidak setiap karya mereka dilekati dengan semua
karakter estetika klasik secara simultan, yang menjadi cermin keyakinan dasar mereka
bertiga dalam berkarya. Tetapi, sekurang-kurangnya setiap karya memiliki satu karakter
estetika klasik. Kalau bukan dilekati karakter (1) pertimbangan moral, dan/atau (2)
sadar terhadap aspek semesta dan keilahian, dapat dipastikan memiliki cerminan konsep
(3) keteraturan dan ketertiban.

Sesungguhnya, tidak sedikit karya mereka bertiga adalah bagian dari usaha
“partisipasi” untuk membawa sesama sadar pada sangkan praning dumadi, kepada
keagungan llahi. Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo seolah-olah
berkeyakinan bahwa karya yang ideal adalah karya yang berpijak pada ide-ide yang
n kat harkat k iaan menuju realitas di luar diri, yaitu ide ke-Maha-Agung-
an tanpa harus terjebak pada religiositas formal. Mereka bertiga yakin bahwa karya-
vang baik adalah karya yang menstimulir publik penghayatnya untuk menghayati
kehidupan sebagai bagian dari alam dan/atau lingkungan hidupnya. Karya yang baik
adalah karya yang cenderung tidak saja menyenangkan, tetapi membangunkan jiwa
pada kesadaran keteraturan, ketertiban, etika, dan kekuatan kosmis untuk menopang
kehidupan.

D. Model

Jika entitas yang menjadi keyakinan dasar Cokrowasito, Martopangrawit dan
Nartosabdo dalam berkarya adalah entitas estetika yang bersifat klasik, maka entitas
vang menjadi model mereka dalam berkarya adalah konstruksi musikal dalam khasanah
garap karawitan konvensional yang berbasis struktur. Betapapun kreativitas mereka
bertiga telah jauh merambah entitas musikal yang tidak lazim dalam konvensi
karawitan, namun musikalitas yang diwariskan lebih banyak yang menggunakan
rzncang bangun Konstruksi dasar musikalitas karawitan konvensional yang khas.

Sesungguhnya kekhasan ki h garap k itan kom ional yang berbasis
scruktur terletak pada konstruksi musikal yang terbentuk oleh unsur-unsur (1)
gunaan nada, (2) penggunaan sistem laras, (3) tata-kelola waktu musikal, (4)
unaan sistem harmoni, (5) vokabuler, dan (6) tata-kelola hubungan vokabuler dan
lainnya. Namun, dengan melihat karya-karya Cokrowasito, Martopangrawit dan
bdo dapat diketahui bahwa (1) tata-kelola waktu musikal dan (2) vokabuler yang
unakan menunjukkan adanya karakter yang sama dengan kekhasan karawitan
nsional pada umumnya. Berarti, model yang berkembang dalam imaji artistik
wasito, Martopangrawit dan Nartosabdo adalah konstruksi musikal dengan
khasanah garap karawitan konvensional. Berdasarkan pengamatan empiris
p karya-karya mereka bertiga menunjukkan bahwa karya mereka memiliki
ensi dan kesetiaan terhadap tipikalitas garap karawitan konvensional.




Semua bentuk musikal karya Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo
Zikonstruksi dengan menggunakan entitas garap musikal karawitan konvensional. Jika
Silihat dari aspek tata-kelola waktu musikalnya, tak satu pun karya mereka yang tidak
menggunakan tata-kelola bersistem gatra. Tata kelola dengan sistem  gatra
mengandaikan gatra sebagai “embrio” atau “unit semantik” untuk menjadi titik pijak
dalam membangun konstruksi musikal. Berpijak dari gatra, lahir balungan-balungan
zendhing, dan balungan gendhing adalah entitas musikal yang harus digarap melalui
roses interpretasi dengan menggunakan vokabuler-vokabuler garap. Berpijak pada
zatra, lahir pula irama, yaitu pelebaran dan penyempitan gatra, yang pada kenyataannya
membawa konskwensi perubahan waktu musikal.

Bentuk konstruksi music karya-karya Cokrowasito, Martopangrawit, dan
Nartosabdo ditentukan dengan basis struktur. Bentuk dan/atau struktur dalam khasanah
garap karawitan konvensional adalah pembatasan dan pemberian aksen yang secara
empiris dilakukan dengan penempatan instrumen-instrumen struktural seperti kethuk-
kempyang, kempul, kenong, dan gong. Dalam perjalanan waktu atau perjalanan pulsasi
vang terbingkai dalam gatra-gatra, instrumen-instrumen struktural ditempatkan secara
terpola dan ajeg sehingga menjadi bingkai struktural bangunan musikal. Perbedaan
bingkai struktural membawa konskwensi perbedaan bagaimana memperlakukan dalam
penggarapannya. Inilah model karya-karya Cokrowasito, Martopangrawit, dan
Nartosabdo.

Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo di dalam mencipta karya,
terutama dalam mengelola tata-kelola waktu musikal tidak pernah menggunakan model
vang lain. Contoh model yang lain misalnya adalah khasanah garap konvensional musik
Barat. Tata kelola waktu musikal dalam musik Barat sangat jelas tidak menggunakan
sistem gatra, melainkan menggunakan pola ritme. Ritme adalah pola yang ajeg dari

tu pukulan dan tekanan dalam 3perjada\nan suatu musik, yang sering kali dirumuskan
tentuknya dengan simbol /2, /s, */a, */a, /s, s, °/s, /s dan seterusnya. Dapat diyakini
sahwa mereka bertiga tidak pernah menggunakan model seperti ini untuk mencipta
bangunan karya-karyanya.

Dalam membangun konstruksi musik Cokrowasito, Martopangrawit dan
Nartosabdo juga tidak menggunakan pendekatan lain. Contoh bentuk konstruksi musik
vang lain adalah bangunan musikal yang dikonstruk tidak berbasis struktur melainkan
terbasis ritme. Rancang bangun konstruksi musik Barat misalnya adalah rancang
un konstruksi musik yang ditentukan berbasis ritme, bukan berbasis struktur dan
gatra. Itulah sebabnya Encarta Reference Library 2004 merumuskan pengertian
sentuk musik sebagai “The orderly arrangement of musical elements in time. Because
music takes place in time, its form unfolds in time. Repetition and contrast are the two
fundamental characteristics of musical form”. Artinya, bentuk musik dipahami sebagai
<usunan elemen-elemen musik secara tertib dalam waktu. Karena musik berlangsung
dalam waktu, bentuk musiknya membentang dalam waktu. Dua unsur dasar karakter
~entuk musik adalah kontras dan repetisi.

Nama bentuk komposisi di dalam musik Barat misalnya adalah concerto, sonata,
rondo, fugue dan lain-lain. Concerto adalah komposisi musik yang menegaskan atau
—enampilkan permainan instrumen tunggal atau kelompok instrumen tunggal untuk
ikan pusat perhatian dalam suatu orkestra. Sonata adalah komposisi klasik untuk
srumen tunggal atau ensambel kecil yang terdiri dari beberapa karakter ritmis.
arta Reference Library 2004 memberi definisi sonata sebagai “a piece of classical
music for a solo instrument or a small bl of several ’




0 adalah komposisi instrumental yang prinsip temanya, prinsip karakter ritmiknya
sekurang-kurangnya dua kali dan dalam pengulangan diciptakan kontras yang
kian rupa. Sedangkan fugue menurut Encarta Reference Library 2004 adalah
musik yang diekspresikan dengan instrumen tunggal atau kelompok instrumen,
kelompok vokal baik diiringi atau tidak diiringi instrumen. Baisanya, tema yang
atakan pertama kali diulang, dan dalam pengulangan diberikan variasi dengan

mingan baris musikal yang bersifat contrapuntal.
Cukup jelas bahwa musikalitas musik Barat sebagimana terpapar di atas
suxanlah model yang ada dalam imaji atau ada dalam ide Cokrowasito,

\

\fzriopangrawit, dan Nartosabdo. Model yang dikembangkan mereka bertiga juga
sukan musik lain yang basis konstruksi musikalnya bukan berpijak dari sistem gatra
sebagai pijakan membangun konstruk musikal.

E. Metode

Metode adalah rancangan proses, teknik, dan cara untuk mempresentasikan
nateri ekspresi dalam rangka mencapai makna suatu pemahaman dan penghayatan
dap materi yang hendak diekspresikan. Paradigma penciptaan seni pada umumnya
penciptaan karawitan pada khususnya juga terdapat unsur metode yang tidak pernah
galkan oleh para pencipta seni. Jadi, tiada penciptaan seni yang terjadi tanpa
pan suatu metode. Hal ini tentu juga berlaku bagi karya-karya yang dihasilkan
Cokrowasito, Martopangrawit, dan Nartosabdo. Dalam berkarya, mereka bertiga
memiliki cara untuk mempresentasikan materi dan makna ekspresi karya-karyanya.
Jzdi. pada hakikatnya mereka juga bangkan metode penciptaan

Berdasarkan p terhadap sebagian karya-karyanya, metode yang
gunakan adalah metode pengembangan garap. Metode pengembangan garap
cara berkarya yang cenderung menggunakan sistem ekspresi artistik

convensional sebagai pijakan, untuk kemudian dikelola dengan merubah unsur-unsur
melekat pada sistem konvensional yang ada. Pengembangan garap yang dilakukan
Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo meliputi pengembangan (1) garap

cana musikal dan (2.b) wacana verbal. Pengembangan garap wacana musikal
liputi pengembangan garap (2.a.1) bentuk, (2.a.2) karakter, dan (2.a.3) gaya musikal.
Pengembangan garap instrumen adalah pengolahan sistem ekspresi artistik yang
szkznkan pada perubahan unsur instrumen. Pengembangan garap seperti ini tampak
konvensi-konvensi penggunaan orkhestra atau ensambel menjadi acuan untuk
penciptaan. Pengembangan garap wacana adalah pengembangan cara
an sistem ekspresi sebagai aspek formal dalam berekspresi. Wacana pada
nya adalah sistem ekspresi berupa perangkat lunak yang berisi regulasi, tatacara
iitas-entitas musikal yang menyebabkan bermacam perangkat keras berupa
vang digunakan dapat bekerja sesuai fungsinya (Sunarto 2006: 465). Sistem
bagai aspek formal dalam berekspresi sesungguhnya terwujud dalam bentuk
boleh jadi dalam bentuk verbal. Itulah sebabnya dimungkinkan adanya
o 1bangan garap (2.a) wacana musikal dan (2.b) wacana verbal.
Wacana musikal adalah ekspresi berikut cara dan aturan ekspresi musik,
dengan kait- kaitnya ide-ide ikal yang terwadahi dalam berbagai
konsep musikal. Oleh karena itu, pengembangan garap wacana musikal (2.a)




pengolahan sistem ekspresi artistik yang ditekankan pada pengembangan ide-ide
| dan pengembangan konsep-konsep musikal.

Wacana verbal adalah komponen yang digunakan untuk menyampaikan ide-ide
verbal. ide ekspresi yang menggunakan kata-kata atau bahasa. Pengertian “verbal” ini
serseberangan dengan pengertian yang direpresentasikan dengan sifat gambar (pictorial
sentation) dan sifat musikal. Wujudnya merupakan kombinasi unsur-unsur terkait
rorganisir ke dalam suatu kesatuan utuh dari suatu ide ekspresi yang
unakan kata-kata atau bahasa. Wujud wacana verbal terdiri dari dua unsur yaitu
ang bersifat internal dan unsur bersifat eksternal. Unsur internal kurang lebih
h bangunan kalimat dan pilihan-pilihan kata yang digunakan. Sedangkan unsur
rnal meliputi referensi, implikatur dan konteksnya.

Tidak semua karya karawitan menggunakan wacana verbal sebagai sistem
esi. Oleh karena itu, tidak semua karya Cokrowasito, Martopangrawit dan
sabdo menggunakan wacana verbal sebagai sistem ekspresi. Namun fakta
nunjukkan bahwa sebagian karya mereka adalah memanfaatkan wacana verbal
ai sistem ekspresi. Hal itu dapat dilihat pada karya-karya bersyair atau ber-
gan untuk menyampaikan gagasan estetik, yang berusaha membangun kesadaran
terhadap (1) moral, (2) semesta dan keilahian, serta (3) keteraturan dan ketertiban.

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa pengembangan garap wacana musikal
meliputi pengembangan garap (2.a.1) bentuk, (2.a.2) karakter, dan (2.a.3) gaya musikal.
Pengembangan garap bentuk (2.a.1) adalah pengolahan sistem ekspresi artistik yang
1 annya pada struktur dan rancang bangun musikal. Cokrowasito, Martopangrawit
Nartosabdo telah melakukan beberapa perubahan bentuk konvensional, sehingga
kan konstruksi bentuk musikal baru yang belum pernah ada. Pengembangan
karakter (2.a.2) adalah usaha pengolahan garap yang dilakukan dengan
kukan perubahan atau penambahan elemen-elemen konvensional agar diperoleh
ungan interest, peran dan emosi artistik yang bersifat tipikal. Pengembangan garap
gaya musikal adalah usaha pengolahan garap yang dilakukan dengan melakukan
anfaatan elemen-elemen musikal dari gaya music tertentu untuk membangun
ter musikal baru yang khas dan dapat diidentifikasi secara jelas.

Rupanya, sebagaimana keyakinan dasar estetika klasik yang tidak setiap karya
Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo dilekati semua elemen estetika klasik,
metode pengembangan garap juga demikian. Tidak setiap karya Cokrowasito,
opangrawit dan Nartosabdo menggunakan metode pengembangan (1) garap
en dan (2) garap wacana secara simultan. Masing-masing karya boleh jdi
bangkan dengan salah satu atau dua metode pengembangan garap. Boleh jadi
menggunakan metode pengembangan garap instrumen. Boleh jadi juga
cunakan salah satu dari metode pengembangan garap wacana, baik pengembangan
bentuk, karakter, dan gaya musikal. Sesungguhnya, dalam hal pengembangan

penciptaan yang dilakukan oleh Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo
..... iki persamaan dan perbedaan kecenderungan yang dapat dikaji lebih dalam.

1. Kesamaan

Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo sama-sama pernah dan
ung menerapkan metode penciptaan pengembangan garap wacana verbal. Mereka
pernah berkarya dengan memanfaatkan kata-kata atau bahasa, sebagai wahana
menyampaikan ide estetika yang berkarakter moral, kesemestaan, dan keilahian.
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bertiga berusaha memanfaatkan kata-kata atau bahasa untuk menstimulir
etik, kesadaran untuk cinta pada tanah air. Estetika kesadaran etik atau
pada tanah air ini merepresentasikan semangat atau jiwa jaman dalam
bernegara. Oleh karena itu, sebagian karya Cokrowasito, Martopangrawit dan
bdo dapat dikatakan sebagai karya yang sarat muatan politik.

Karya Cokrowasito yang memanfaatkan wacana verbal dan berupaya mengolah
— berdimensi etik adalah gendhing lelagon Kuwi Opo Kuwi. Selain karya ini,
’ asito juga mencipta karya yang sejenis, yaitu Kae Lho, Nekolim, Modernisasi
. Gugur Gunung, Jaya Manggala Gita, dan lain-lain. Karya Martopangrawit yang
—erupakan manifestasi metode penciptaan pengembangan garap wacana verbal adalah

memen Gendra. Adapun karya Nartosabdo yang jelas tegas sama jenisnya dengan
-karya Cokrowasito dan Martopangrawit seperti tersebut di atas adalah Ketawang
ertiwi. Karya-karya itu adalah representasi actual jiwa jaman di masanya. Karya-
itu dilahirkan sebagai manifestasi atas realitas berbagai fenomena kehidupan yang
adi acuannya, yaitu substansi immaterial yang selalu tetap hidup di tengah-tengah
ahan kehidupan. Substansi immaterial itu mendukung aktivitas psikis dan
nenghidupkan.

Dalam karya berjudul Kuwi Opo Kuwi sangat tampak bahwa secara verbal
serkandung substansi immaterial yaitu realitas nilai untuk mencintai tanah air melalui
usaha membangun kesadaran etik untuk mencegh terjadinya korupsi. Marilah kita lihat
svair gendhing lelagon Kuwi Opo Kuwi berikut ini.

Kuwi opo kuwi, Kembange melathi

Sing tak puja-puji, Ojo dha korupsi

Mengko yen korupsi, Negarane rugi

Ojo mas ngono, Ojo ngono, ngona-ngono kuwi.

Tampak dalam syair di atas bahwa Cokrowasito mengajak agar keinginan, niat
potensi-potensi korupsi tidak tumbuh dalam sanubari pihak-pihak yang
sempatan mengelola keuangan negara. Cokrowasito juga mengingatkan karena
u korup adalah perilaku yang merugikan negara. Pesan Etik ini diungkapkan
a di awal berdirinya NKRI disinyalir ada tanda-tanda berkembangnya korupsi.
dhing lelagon ini adalah gendhing yang isi pesannya hingga kini masih aktual.
b. seperti ditulis dalam http:/id.wikipedia.org/wiki/Korupsi_di_Indonesia,

“Korupsi di Indonesia berkembang makin sistemik. Bagi banyak orang
korupsi bukan lagi merupakan suatu pelanggaran hukum, melainkan
sekedar suatu kebiasaan, Dalam seluruh penelitian perbandingan korupsi
antar negara, Indonesia selalu menempati posisi paling rendah.
Perkembangan korupsi di Indonesia juga mendorong pemberantasan
korupsi di Indonesia. Namun hingga kini pemberantasan korupsi di
Indonesia belum menunjukkan titik terang melihat peringkat Indonesia
dalam perbandingan korupsi antar negara yang tetap rendah. Hal ini juga
ditunjukkan dari banyaknya kasus-kasus korupsi di Indonesia”.

Berbicara terhadap semangat zaman, gendhing lelagon ini mencerminkan bahwa
okrowasito adalah anak bangsa nasionalis yang peduli terhadap pemberantasan
i. Sebab, sejak zaman orde lama korupsi telah mulai menmpakkan fenomenanya.
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pedia dalam http:/id. wikipedia.org/wiki/Korupsi_di_Indonesia, mencatat bahwa
tu. antara tahun 1951 - 1956 isu korupsi mulai diangkat oleh koran lokal seperti

Raya yang dipandu Mochtar Lubis dan Rosihan Anwar. Pemberitaan dugaan
Ruslan Abdulgani menyebabkan koran tersebut kemudian di bredel. Kasus 14
tus 1956 ini adalah peristiwa kegagalan pemberantasan korupsi yang pertama di
ia, di mana atas intervensi PM Ali Sastroamidjoyo, Ruslan Abdulgani, sang
luar negeri, gagal ditangkap oleh Polisi Militer. Sebelumnya Lie Hok Thay
zku memberikan satu setengah juta rupiah kepada Ruslan Abdulgani, yang
oleh dari ongkos cetak kartu suara pemilu. Dalam Kasus tersebut mantan Menteri
gan kabinet Burhanuddin Harahap (kabinet sebelumnya), Syamsudin Sutan
«mur, dan Direktur Percetakan Negara, Pieter de Queljoe berhasil ditangkap.
akibat yang terjadi justru Mochtar Lubis dan Rosihan Anwar kemudian
tahun 1961 karena dianggap sebagai lawan politik pemerintah Sukarno yang
¢ berkuasa.

Itulah jiwa atau semangat jaman yang direpresentasikan dalam karya
Cokrowasito  dengan metode  penciptaan menggunakan metode  penciptaan
P mbangan garap wacana verbal. Penggunaan metode ini tak terelakkan, karena
esan-pesan etik yang berkembang sebagai ide estetik jug bersifat verbal. Sulit rasanya
atakan jiwa jaman yang secara kualitatif bersifat verbal, diungkapkan dengan
 yang non verbal.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Martopangrawit. Ia secara artikulatif
atakan kecintaan pada tanah air dengan sikap Nasionalisme yang tegas melalui
Tudul Jineman Gendra. Marilah kita lihat syair pada gendhing Jineman
berikut ini.

Garwo nata Mandaraka
Toya rekta jro sarira
Seryanana

Tanah wutahing ludira
Babo, babo,

Sapa gawe gendra,

Nyoh dhadha endi dhadha

Dhuh lae dhuh, ...

Si murka ngangsa-angsa
Tanpa muka tanpa rasa

Tanpa muka-tanpa rasa

ut iwat iwut lho, ...

ipuk clemat-clemut

ok nyamuk-nyamuk lho, ...
lek gendhut-gendhut

ra lila wong gawe sengsara

\as masku dhewe,

Tak pikir sandhang pangane
aja cawe-cawe

urung dadi gawe

mikir wek’e dhewe




Wong isih thele-thele
\fintaa mring Hyang Suksma
E Hak'e hak’e hak’e dhewe

Tak eman-eman

Take eman ora kena

Wis ayo gandhengan kunca

Lah iki rasakna

Nepsu manghondo-hondo

Sirna tanpa gatra

Wong kang pindha drubiksa (Martopangrwit, n.d.:83).

Di dalam manuskrip tulisan tangan Martopangrawit, setelah notasi dan cakepan
meman Gendra tertulis “Dicipta bersamaan dengan Trikora — merebut Irian Barat”. Ini
ndakan bahwa karya ini secara verbal adalah dukungan Martopangrawit sebagai
legara terhadap politik Negara dalam menghadapi kolonialisme Belanda.

Pringgodigdo, (1977:1124) dan http://id.wikipedia.org/wiki/Operasi_Trikora
ielaskan bahwa Trikora adalah tiga perintah Presiden R.I. yang diucapkan dalam
rapat akbar di Alun-alun Utara Yogja tanggal 19 Desember 1961. Isi pidato
dengan perjuangan mengembalikan Irian Barat ke dalam Republik Indonesia.
anjian Konperensi Meja Bundar pada Desember 1949 menetapkan bahwa dalam
satu tahun, sengketa Irian Barat segera diselesaikan. Kenyataannya, berbagai
P ngan menunjukkan Belanda berkeras kepala mempertahankan Irian Barat tetap
serada dalam genggaman kekuasaannya. Karena jalan damai tidak lagi memberi
maka jalan Trikora harus ditempuh. Isi pidato Trikora adalah (1)
agalkan berdirinya negara boneka Papua, (2) mengibarkan bendera merah putih
i Irian Barat, dan (3) bersiap untuk mobilisasi umum guna mempertahankan
rdekaan dan kesatuan tanah air dan bangsa. Akibatnya, konflik dengn Belanda
dua tahun berlangsung untuk menggabungkan wilayah Irian Barat (Papua bagian

Jineman Gendra adalah dukungan moral politik demi terlaksananya Trikora. Isi
va memberi gambaran betapa rakusnya Belanda dan pilihan sikap yang tegas bagi
esia. Digambarkan bahwa Belanda tak punya malu melakukan pendudukan tanpa
==t Dikatakan bahwa Belanda adalah “Si murka ngangsa-angsa. Tanpa muka tanpa
“ Sikap politik Belanda adalah sikap politik munafik, mencla-mencle, dan tidak
dipercaya. Ungkapan itu tampak dalam syair “Riwut iwat iwut. Njupuk clemat-
~iemut Njaplok nyamuk-nyamuk.” Sikap politik yang munafik, mencla-mencle, dan

i=i dapat dipercaya itu membuat geram psikologi politik bangsa Indonesia. Itulah
Martopangrawit seakan mewakili rakyat Indonesia mengatakan “Take eman
Wis ayo gandhengan kunca.”
Akhimya, dalam waktu singkat Indonesia berhasil menguasai Irian Barat,
us dan menduduki pertahanan Belanda. Berdasarkan New York Agreement
S Agustus 1962, PBB membentuk pemerintah peralihan Irian Barat yang
UNTEA (United Nations Temporary Execution Administration), yaitu
i Pelaksana Pemerintahan Sementara PBB. Delapan bulan kemudian,
cara resmi menyerahkan Irian Barat kepada Republik Indonesia, tanggal 1
= 1363 (Pringgodigdo 1977:1124; http:/id.wikipedia.org/wiki/Operasi_Trikora).




sabdo juga tidak jauh berbeda dengan Cokrowasito dan Martopangrawit,
berkarya dengan metode pengembangan garap wacana verbal. Nartosabdo
a dengan memanfaatkan kata-kata atau bahasa, sebagai wahana untuk
kan ide estetika yang berkarakter moral, kesemestaan, dan keilahian. Salah
1 karya Nartosabdo dalam berupaya mengolah estetika yang berdimensi etik
2l adalah Ketawang Ibu Pertiwi. Marilah kita lihat syair gerongan Ketawang

bu Pertiwi,

Paring boga lan sandang kang murakabi

Peparing rejeki manungsa kang bekti

Pertiwi, ...Ibu Pertiwi

Sutresna mring sesami

Pertiwi kang adil luhur ing budi

o sungkem mring Ibu Pertiwi (Sugiarto, 1995: 26)

cup jelas bahwa isi syair gerongan Ketawang Ibu Pertiwi di atas adalah
£Em bahwa tanah air (bu Pertiwi) adalah sosok eksistensial yang memiliki
si ilahiah. Jbu Pertiwi adalah eksisten imajinatif terhadap tanah air yang
ngasih dan penyayang. Jbu Pertiwi adalah sosok imajinatif yang akan selalu
T dupan bagi orang-orang yang mengutamakan hidupnya untuk berbakti. Ibu
_-;_.4' pemberi keadilan dan keluhuran budi. Oleh karena itu, pengabdian dan
wziczn kepada Ibu Pertiwi adalah keniscayaan.

L Kesamaan dan Perbedaan
2 Cokrowasito dan Martopangrawit

Cokrowasito dan Martopangrawit pernah menggunakan metode pengembangan
~sumen dan metode pengembangan garap wacana verbal secara simultan.
tidak memiliki karya yang dicipta dengan metode simultan seperti itu.
rowasito yang dicipta dengan metode seperti itu berjudul Jaya Manggala
Martopangrawit yang dicipta dengan metode ganda seperti penciptaan Jaya
Gita adalah drama karawitan berjudul Janji Allah. Penciptaan Jaya
ita dilakukan Cokrowasito di tahun 1952. Penciptaan drama karawitan

a4 pta Martopngrawit pada tahun 1975. Jaya Manggala Gita dipentaskan
DT 17 Agustus 1952, pada HUT Kemerdekaan R.I ke 7 di pendhapa Bangsal
\meminen Yogjakarta, dan disiarkan langsung melalui RRI Yogyakarta, Surakarta,
S Jakarta (Becker 1972:83). Janji Allah menurut sumber-sumber di SMKI

skan pertama pada Acara Natal di SMKI Surakarta pada tahun 1975.
Desember 1980 Janji Allah dipentaskan ulang olah siswa-siswi SMKI
torium SMKI Surakarta.

2. Cokrowasito adalah pioneer penggunaan metode pengembangan garap
Jaya Manggala Gita, yang oleh Becker diterjemahkan menjadi “Song
of Happiness and Welfare” (Becker 1980:39), penciptaan yang dilakukan
enggunakan instrumentasi atau orchestra yang tidak lazim bagi orchestra
dalam satu kesatuan komposisi. Menggambarkan instrumentasi yang
am karya Jaya Manggala Gita Becker mengatakan “In addition to a
ndro pelog gamelan the work calls for the following: a. Gamelan
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Torobalén, b. Gamelan Kodhok-Ngorek, c. Kemanak, d. Ketjér, e. Bedug, f. Gamelan
gang” (1972:84). Selain gamelan ageng slendro-pelog, karya Jaya Manggala Gita
dilengkapi Gamelan Corobalén, Gamelan Kodhok-Ngorek, Kemanak, Kecér,
dan Gamelan Monggang. Pada karya Martopangrawit berjudul Janji Allah
»akan instrumen gamelan ageng pelog-slendro lengkap, ditambah bedug, kecer Bali
snang penembung. Bonang penembung yang digunakan sebagai manifestasi garap
an Corobalen, sehingga karya ini menyajian musikalitas gamelan corobalen tanpa
menghadirkan secara phisik gamelan Corobalen.

Wujud penggunaan metode pengembangan garap instrumen adalah penempatan

instrumen-instrumen yang biasanya secara konvensional memiliki peran
atik tertentu, diberikan peran pragmatik yang berbeda dari peran konvensionalnya
a. Seperti dijelaskan Becker di atas, instrumen tambahan yang digunakan dalam
ini adalah Gamelan Corobalen, Gamelan Kodhok-Ngorek, Gamelan Monggang,
saat itu hanya ada di Karaton Yogyakarta dan Surakarta. Seperti diketahui bahwa
jenis instrumen tersebut di atas secara pragmatik kontekstual adalah untuk
luan pakurmatan di karaton, baik di Karaton Yogyakarta maupun Surakarta.

Secara kultural ketiga jenis instrumen gamelan di atas berfungsi untuk (1)
ambut tamu kehormatan yang datang di Karaton Yogyakarta dan Surakarta, (2)
akan perkawinan keluarga karaton, (3) memeriahkan upacara sunatan/tetakan
cucu keluarga karaton, (4) menyertai adon-adon, (5) menyertai latihan-latihan
=militeran tentara kerajaan, dan untuk (6) mengiringi titah Raja. Untuk keperluan
esi Jaya Manggala Gita Cokrowasito melepas konteks pragmatik eksternal yang
kultural telah melekat dengan ketiga jenis gamelan itu untuk digunakan sebagai
;m ungkap yang lepas dari konteks pragmatiknya. Cokrowasito mengambil
katur pragmatik ketiga jenis gamelan di atas untuk mengungkap ekspresi
an. Sebab, konteks pragmatik eksternal ketiga gamelan di atas pada mulanya

rapkan, sehingga Jaya Manggala Gita menjadi ekspresi kemegahan yang secara
k menjadi imaji kejayaan sebagai titik kulminasi perjuangan bangsa dan
asi.

Di atas dikatakan bahwa Janji Allah karya Martopangrawit yang dicipta di tahun
375 adalah mirip Jaya Manggala Gita yang bersifat puitik dan dramatik verbal.
un. meski mirip keduanya memiliki perbedaan signifikan. Jaya Manggala Gita
menggambarkan kebesaran bangsa Indonesia sejak masa kebesaran Erlangga hingga
asi 17 Agustus 1945. Janji Allah menggambarkan kisah kelahiran Yesus
vang secara historis dan filosofis cukup fenomenal.

Musikalitas dan konstruksi musik Janji Allah yang puitik dan dramatik verbal
bersifat poliphonik dan heterophonik. Dikatakan bersifat poliphonik karena
dari susunan baris-baris melodik baik vokal pun instr | yang gi
dak berhubungan secara vertikal, melainkan berjalan secara simultan secara
1. Dikatakan bersifat heterophonik karena merupakan sajian berbagai variasi
vang dimainkan oleh instrumen-instrumen dan vokal yang berbeda satu sama

5 Cokrowasito dan Nartosbadho
Jika di atas seolah terjadi kesamaan dalam penggunaan metode penciptaan
= Cokrowasito dan Martopangrawit, kesan sama juga dapat dilihat antara
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swasito dan Nartosabdo. Kesamaan itu tampak dalam penggunaan metode
angan garap wacana musikal yang aksentuasinya pada pengembangan gaya
Jika Cokrowasito pernah melakukan pembaharuan garap dan ekspresi
tan dengan cara melakukan pengembangan gaya musikal, hal serupa juga pernah
ukan oleh Nartosabdo.

Cokrowasito dalam melakukan pengembangan gaya musikal secara teknis dan
it dilakukan dengan cara melakukan perpaduan gaya musikal. Metode ini tampak
dhing karya Cokrowasito yang berjudul Zari Bali. Gendhing ini adalah
tan Jawa yang diekspresikan menggunakan gamelan Jawa, namun hendak
zekspresikan estetika karawitan Bali.

Perpaduan gaya musikal dalam rangka mengekspresikan estetika karawitan Bali
uncul pada gendhing ini terletak pada (1) pola struktur gendhing, (2) pilihan
suara, dan (3) pola garapan instrumen. Pola struktur gendhing yang
stasikan dalam tatanan instrumen struktural pada gendhing ini jelas merupakan
wpuran karakter pada struktur gendhing Jawa dan struktur gendhing Bali. Struktur
Jawa tampak pada posisi peletakan instrumen kempul, kenong dan gong, serta
gatra dalam satu gongan, yang menunjukkan struktur lancaran. Kita tahu,
suicur lancaran hanya ada pada karawitan Jawa.

Peletakan instrumen kethuk mengimitasi instrumen kgjar dalam karawitan Bali.
peletakan instrumen kgjar dalam berbagai gendhing di Bali selalu
atkan dalam posisi ketukan dengan aksentuasi yang bersifat on beat, ketukan
berat, atau ketukan yang punya résé seleh Ketukan yang berposisi demikian
sering dikatakan sebagai ketuk a itu, peletakan
kethuk dalam gendhing berbentuk Iancaran di Jawa selalu ditempatkan dalam
kan dengan aksentuasi yang bersifat of beat, ketukan bertekanan ringan atau
ang tidak pas dengan roso séléh. Posisi ketukan demikian di Jawa disebut
bagai ketukan ngedhingi.

ama lancar untuk gendhing lancaran jika disejajarkan dengan gendhing-
dalam karawitan Bali setara dengan gendhin dhing berbentuk bebatél

. dan gegilak. Ketika di atas dikatakan bahwa tabuhan atau peletakan
kethuk mengimitasi instrumen kagjar dalam karawitan Bali, berarti tabuhan
D penempatannya seperti fabuhan kajar dalam gendhing-gendhing
horan, dan gegilak pada karawitan Bali.

uan gaya musikal yang terletak pada pilihan warna suara terletak pada
pan instrumen gender penerus dan saron barung. Agar gendhing Tari
menimbulkan kesan ekspresi estetika karawitan Bali, maka ada instrumen
akan menyajikan garapan yang biasa dimainkan oleh instrumen pemadhe
karawitan Bali. Artinya, harus ada instrumen yang diupayakan dapat
ma bunyi instrumen pemadhe dan kathil. Oleh karena itu, untuk
wstrumen pemadhe dan kanthil digunakan instrumen saron barung dan
rus. Agar saron barung dan gender penerus dapat mengimitasi instrumen
kanthil, maka saron barung dan gender penerus dipukul [Jw: di-tabuh)
: vang bentuknya dan sifat kualitatifnya sama dengan tabuh pemadhe dan
karawitan Bali. Secara kualitatif tabuh pemadhe dan kanthil adalah kecil,
lebih keras dari tabuh gender penerus dan tabuh saron barung.

gaya musikal yang terletak pada pola garapan instrumen muncul pada
garapan instrumen bonang barung, kendhang, dan kecér. Bonang
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digarap dengan mengimatasi instrumen reyong. Kendhang yang dimainkan
2= medium ungkap kendhang Jawa yang tunggal, digarap dengan mengimitasi pola

kendhang Bali yang dua buah dan berpasangan. Kecér juga demikian,
an dengan mengimitasi ceng-ceng yang di Bali biasanya memberi aksen-aksen,
w=mmama adalah aksen yang terbingkai dalam bentuk-bentuk angsel.

Nartosabdo sesungguhnya juga pernah berkarya sebagaimana dilakukan oleh
wasito. Karya Nartosabdo yang metode penciptaannya mirip dengan metode
taan gendhing Tari Bali karya Cokrowasito adalah gendhing Wandali. Gendhing
pakan perpaduan tiga karakter ekspresi gaya musikal, yaitu gaya karawitan
Sunda dan Bali. Itulah sebabnya dinamakan gendhing Wandali. Meskipun antara
Bali dan Wandali terdapat persamaan, namun keduanya juga memiliki perbedaan
= signifikan. Tari Bali dengan orkestrasi gamelan Jawa menyajikan satu jenis
gaya musikal, yaitu gaya musical karawitan Bali. Wandali dengan orkestrasi
an Jawa menyajikan tiga jenis ekspresi gaya musikal, yaitu gaya musikal karwitan
Sunda, dan Bali. Untuk sampai pada ekspresi gaya musikal Sunda dan Bali,
sabdo menerapkan metode seperti dilakukan Cokrowasito, yaitu dengan mengolah
pola struktur gendhing, (2) pilihan warna suara, dan (3) pola garapan instrumen.

Banyak sekali karya Cokrowasito dan Nartosabdo yang metode penciptaannya
ksentuasi artistiknya cenderung kuat pada wacana verbal. Jika wujud wacana
mereka berdua dilihat dari sifat internalnya -- bangunan kalimat dan pilihan-
n kata yang digunakan -- dapat dikatakan bahwa hampir setiap karya baru mereka
enyampaikan ide-ide ekspresi dengan pilihan bahasa ungkap yang sederhana,
udah dipahami, nglegena, dan lekat dengan ungkapan sehari-hari masyarakat
an. Sementara itu, sifat eksternalnya, yaitu referensi, implikatur dan
a keduanya memiliki perbedaan yang cukup luas.

B b

¢! Nartosabdo dan Martopangrawit

Berikut ini adalah kesamaan dalam penggunaan metode antara Nartosabdo dan
. ngrawit. Kesan sama ini tampak pada penggunaan metode pengembangan garap
wacanz musikal yang ak inya pada p t bentuk musikal. Nartosabdo
mencipta gendhing dengan bentuk yang tidak lazim, yaitu gendhing lampah tiga.
ini adalah gendhing yang isi gatranya sebagai dasar atau acuan interpretasi
tiga pulsasi, atau berisi tiga sabetan balungan. Martopangrawit juga pernah
hal serupa.
satu gendhing lampah tiga hasil karya Nartosabdo adalah gendhing Aku
dangkan gendhing lampah tiga karya Martopangrawit adalah gendhing
Namun, meskipun sama-sama menerapkan penciptaan gendhing yang
n gatra berisi tiga pulsasi, keduanya juga memiliki perbedaan signifikan.
u terletak pada konstruksi bentuk dan struktur gendhing. 4ku Ngimpi adalah
an konstruksi bentuk /adrangan, sedangkan Parisuka adalah gendhing
dari dua bentuk, yaitu campuran antara lancaran dan ladrangan.
‘gimpi dimulai dari buka, dilanjutkan rambatan berupa ladrangan
ngan gatra berisi empat pulsasi, dan digarap irama tanggung. Dimulai
kenong ketiga, dengan /aya yang semakin tamban. Hingga gong, irama
ngan irama dados, sekaligus beralih ke gendhing ladrang bagian lagu
pulsasi. Pada lagu yang berisi tiga pulsasi itu, disertai gerongan, yang
gunan musikalitas gerongannya mirip atau setara dengan lagu berbirama
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per empat). Untuk lebih mudah memahami struktur gendhing Aku Ngimpi dapat
wotasi di bawah ini.

v o 6542 6645 232 ()
z 1,2 3 5321 2 3 5 6 3 5 B 2
T 2 4 5 1 6 @ 5 T 6 4 2 655@:]
15653 5 )56 2 v €565 2 w1223 2
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Gerongan Putri:

1235 o 1 lyielsi o oy 120305 =1 4=11615) (64 1
Ka-e  o0-po ku-wi so-po Su-we su-we gawe gumun
ARG w130 ) 15101 16 S G el SN 1) ¢ 12
Lencir kuning na - rin- thing a-nga - we - a - we
36 5 5 genil) 2iaNs S 2h 1 e s 45141 (6] 5
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Parisuka dimulai dari buka vokal bersama, dilanjutkan gendhing dengan

wsmuesi Jancaran yang berpulsasi tiga. Irama yang disajikan setara dengan gendhing
berirama /ancar. Pada saat lancaran yang berpulsasi tiga dimainkan dalam
ncar, diberi gerongan yang bangun musikalitasnya juga mirip atau setara
berbirama ¥ (tiga per empat). Di sinilah letak kesamaan Aku Ngimpi dan

SIS
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“risuka. Namun, setelah gerongan berbirama % (tiga per empat) disajikan berulang-
kemudian tempo dibuat secara gradual semakin tamban, kemudian beralih ke
Zzlam gendhing berbentuk ladrangan konvensional berirama tnggung dengan gatra
serisi empat pulsasi, dilanjutkan gendhing berbentuk ketawang yang digarap dalam
~z=ma dados. Untuk lebih mudah memahami struktur gendhing Parisuka dapat dilihat
tasi di bawah ini.

Para  kanca a-—pa - risuka te-ta — buhan sinawung tembang

Balungan Lancaran:
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¥ Tipikalitas Cokrowasito, Martopangrawit, dan Nartosabdo

atas digambarkan kesamaan dan perbedaan Cokrowasito, Martopangrawit,
bdo dalam kan metode pencip karawitan. Namun, jika diamati
ndalam ketiganya masing: ing memiliki tipikalitas dalam melakukan

Cokrowasito, priyayi Kadipaten Pakualaman yang bekerja pada pemerintah
Femuniik Indonesia, di RR.I Yogjakarta. Sesuai tugas R.R.I yang berfungsi sebagai
program dan kebijakan politik pemerintah, maka sebagian besar karyanya
s merfungsi sebagai komuniktor program dan kebijakan politik pemerintah. Rupanya
semman hesar karya Cokrowasito dicipta sebagai bagian dari pengabdiannya terhadap
semesmesh Republik Indonesia. Itulah sebabnya karya-karyanya cenderung memuat
—~esa= moral dan etika dalam kerangka politik bernegara. Seolah Cokrowasito
politik menyampaikan harapan keteraturan dan ketertiban perilaku
e arses 2gar dapat dikonstruksi makna dan kekuasaan.

grawit, abdi dalem niyaga Karaton Surakarta, karena kekuasaan serta
kebudayaan yang bergeser membuat ia akhirnya harus mengabdikan
swssmwws seds pemerintah Republik Indonesia. Mirip seperti Cokrowasito, tetapi
mengabdi pada dunia pendidikan, pada lembaga akademik, yaitu
w=witan (Kokar) dan Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI)
‘wmmosms ssemsitas pengabdiannya di lembaga inilah yang membuat karya-karyanya

m khasanah karawitan Jawa. Karya-karyanya seolah adalah model
carz siswa untuk berltih dan lebih mengenali persoalan-persoalan
karawitan.




Kebanyakan karya Nartosabdo dicipta dengan metode pengembangan garap
1. Aksentuasi pengembangan garap musikal versi Nartosabdo terletak pada
bangan garap bentuk dan gaya musikal. Bentuk gendhing langgam dan
g ndangdutan adalah metode garap warisan Nartosabdo. Belum ditemukan
arya Cokrowasito dan Manopangramt yang berupa gendhing langgam dan
hing ndangdutan. Nartosabdo juga mencipta karya khas, berupa penggarapan
ng-gendhing lama yang digarap secara baru. Kebaruan itu dilakukan dengan cara
beri tambahan garap vokal bagi gendhing-gendhing yang semula tidak biasa
rap dengan vokal atau lagu khusus. Gendhing-gendhing yang diperlakukan
kian oleh Nartosabdo disebut gendhing rinengga oleh Supanggah (Supanggah,

G. Kesimpulan
Penciptaan karawitan pada dasarnya adalah ilmu. Oleh karena itu, memahami
kat penciptaan yang dilakukan oleh pencipta karawitan harus melihatnya
mana ilmuwan melihat ilmu. Ilmu dapat dipahami konstruksi internalnya dengan
elihat paradigma yang digunakan ilmuwan untuk membangun ilmu. Bangunan
gma ilmu terdiri dari beberapa unsur. Oleh karena itu, hakikat penciptaan yang
can oleh Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo juga dapat dipahami
ki paradigm yang terdiri dari beberapa unsur.
Paparan mengeni unsur-unsur keyakinan dasar, model, dan metode di atas
memunjukkan bahwa Cokrowasito, Martopangrawit dan Nartosabdo dalam berkarya
memiliki adeg-adeg atau paradigm tesendiri. Dilihat dari aspek keyakinan dasar dan
= vang berkembang di dalam pikiran mereka bertiga tidak terdapat perbedaan
Namun, metode yang berkembang dalam pikiran merek bertiga terdapat
perbedaan, meskipun pada saat yang sama juga terdapat persamaan.
Bex terdapat banyak kesamaan antara mereka, dapat dipastikan bahwa masing-
miliki tipikalitas yang menunjukkan hakikat dan eksistensi kesenimanan
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digunakan seperlunya.

:‘\\Surakana, 20 Desember 2010
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